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BAB 1 PENDAHULAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember (Polije) merupakan perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu suatu program pendidikan yang  

yang mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan mampu 

melaksanakan serta mengembangkan standar-standar keahlian secara spesifik yang 

dibutuhkan sektor industri. Sistem pendidikan yang diberikan berbasis pada 

peningkatan keterampilan sumber daya manusia dengan menggunakan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan dasar yang kuat, sehingga lulusannya mampu 

mengembangkan diri untuk menghadapi perubahan lingkungan. Disamping itu 

lulusan Polije diharapkan dapat berkompetisi di dunia industri dan mampu 

berwirausaha secara mandiri. 

Sejalan dengan tuntutan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang 

handal, maka Polije dituntut untuk merealisasikan pendidikan akademik yang 

berkualitas dan relevan dengan kebutuhan industri. Salah satu kegiatan  akademik 

dimaksud adalah Magang dengan bobot 20 sks (900 jam). Magang dilaksanakan 

sesuai kurikulum program studi masing-masing. Kegiatan ini merupakan prasyarat 

mutlak kelulusan yang diikuti oleh mahasiswa Polije yang dipersiapkan untuk 

mendapatkan pengalaman dan keterampilan di masyarakat dan dunia industri 

sesuai bidang keahliannya. Selama magang mahasiswa dapat mengaplikasikan 

ilmu-ilmu yang diperoleh di perkuliahan untuk menyelesaikan serangkaian tugas 

sesuai dengan lokasi magang. Mahasiswa wajib hadir dilokasi kegiatan setiap hari 

kerja serta mentaati peraturan-peraturan yang berlaku. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan di perusahaan yang telah ditentukan, serta 

mahasiwa diwajibkan mengikuti kegiatan lapang. Kegiatan praktik kerja lapang 

memiliki aktivitas telah ditentukan oleh pembimbing lapang perusahaan terkait. 

Mahasiswa dapat beradaptasi pada dunia kerja yang nyata serta diharapkan 

mahasiswa memiliki keterampilan, sosial, manterial serta intelektual dalam 
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kegiatan praktik kerja lapang. Kegiatan magang dilakukan oleh mahasiswa di 

berbagai tempat menurut kelompok yang telah ditentukan dan dilaksanakan sesuai 

dengan jam kerja yang telah ditentukan yaitu 900 jam. Pada kegiatan magang ini 

dilaksanakan di PT Astra International Tbk yang bergerak di jasa keuangan 

FIFGROUP. 

Perusahaan yang ditempati oleh penulis sebagai tempat kegiatan praktik 

kerja lapang yaitu FIFGROUP yang berlokasi di JL Pahlawan No 170 Desa 

Dukuh Dempok, Kec. Wuluhan, Kab. Jember. PT. Astra International Tbk (ASII) 

didirikan pada tahun 1957 sebagai perusahaan dagang. Perusahaan ini memiliki 

enam lini bisnis yaitu : 

1. Otomotif 

2. Jasa Keuangan 

3. Alat Berat, Pertambangan & Energi 

4. Agribisnis 

5. Teknologi Informasi 

6. Infrastruktur dan Logistik 

Sesuai anggaran dasar perseroan, kegiatan usaha yang dapat dijalankan oleh 

perusahaan mencakup perdagangan umum, perindustrian, pertambangan, 

pengangkutan, pertanian, pembangunan, jasa dan konsultasi. Hingga tahun 2025 

Astra telah mengembangkan bisni 

Perusahaan dengan menerapkan model bisnis yang berbasis sinergi dan 

terdiversifikasi pada tujuh segmen usaha, terdiri dari: 

1. Otomotif. 

2. Jasa Keuangan. 

3. Alat Berat, Pertambangan, Konstruksi & Energi. 

4. Agribisnis. 

5. Infrastruktur dan Logistik. 

6. Teknologi Informasi. 

7. Properti. 

PT Federal International Finance (FIFGROUP) fokus di bidang jasa 

keuangan didirikan dengan nama PT Mitrapusaka Artha Finance pada bulan Mei 
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1989. Berdasarkan ijin usaha yang diperoleh dari Menteri Keuangan, maka 

perseroan bergerak dalam bidang sewa guna usaha, anjak piutang dan 

pembiayaan konsumen.  

Pada tahun 1991, Perusahaan merubah nama menjadi PT Federal 

International Finance. Namun seiring dengan perkembangan waktu dan guna 

memenuhi permintaan pasar perseroan mulai memfokuskan diri ke pembiayaan 

sepeda motor Honda pada bidang pembiayaan konsumen secara retail pada tahun 

1996. Pada mei 2013 Perusahaan meluncurkan merek FIFGROUP. Saat ini 

berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.05/2014, maka 

bidang usaha FIFGROUP adalah: 

1. Pembiayaan Investasi. 

2. Pembiayaan Modal Kerja. 

3. Pembiayaan Multiguna, Sewa Operasi (Operating Lease) dan/atau kegiatan 

berbasis fee.  

4. Pembiayaan Syariah meliputi Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Investasi, 

dan/atau Pembiayaan Jasa yang dilakukan dengan menggunakan akad 

berdasarkan prinsip syariah. 

Pembiayaan lain berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan 

FIFGROUP bergerak di bisnis layanan pembiayaan dengan nama merek   

berikut: 

1. FIFASTRA : Jasa layanan pembiayaan sepeda motor Honda. Baik motor baru 

maupun bekas berkualitas. 

2. SPEKTRA : Jasa layanan pembiayaan multiguna untuk menjawab berbagai 

kebutuhan masyarakat, mulai dari alat elektronik, perabot rumah tangga, 

furniture, gadget, produk lifestyle, dan kebutuhan lainnya. 

3. DANASTRA : DANASTRA diluncurkan untuk menjawab kebutuhan publik 

untuk solusi pembiayaan dalam mengembangkan bisnis modal kerja serta 

untuk pembiayaan multiguna 

4. AMITRA : Telah mempromosikan produk perjalanan religious unggulannya 

dalam bentuk umroh regular, umroh plus dan haji. Semua kontrak di amitra 

dibuat dalam akad berbasis syariah. 
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Revolusi industry 4.0 adalah ajang bagi semua masyarakat untuk bertahan 

dalam mencari kebutuhan hidup. Artinya, masyarkat dituntut untuk memiliki 

usaha sendiri tetapi untuk membangun suatu usaha membutuhkan modal yang 

dapat dijadikan acuan pendataan baginya maka dengan ini FIF. menyediakan 

produk kredit yang sesuai dengan kebutuhan petani. Dengan peluang memberikan 

penyaluran dana ke masyarakat FIF mempunyai produk kredit dengan fokus 

pembayaran angsuran pertiga bulan sekali atau satu musim. Dengan adanya 

produk kredit, diharapkan dapat menjadi solusi atas kurangnya modal di 

masyarakat petani beberapa persyaratan pengaju kredit produk musiman 

diantaranya spt sawah dilanjut dengan survei lokasi, cek lingkungan rumah atau 

cekling dan BI cheking.  

Proses pencairan kredit di bank yang terkesan lama dan berbelit sehingga, 

niat awal melakukan kredit untuk dijadikan modal akan tergantikan niatan lain. 

Maka dari itu menyikapi hal tersebut FIF dalam penyediaan layanan modal usaha 

mengambil sikap dengan membuat layanan kredit cepat sesuai dengan pola 

pemikiran masyarakat. Sesuai ulasan diatas penulis mengambil judul Standart 

Operasional Prosedur Pencairan Kredit Usaha Agribisnis Pada Penjualan Produk 

Danastra di PT Federal International Finance. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum Magang 

Kegiatan magang ini secara umum bertujuan untuk: 

1. Melatih para mahasiswa mengerjakan pekerjaan lapangan dan serangkaian 

keterampilan yang sesuai dengan bidang keahliannya mengikuti 

perkembangan IPTEK. 

2. Menambah kesempatan bagi mahasiswa dalam memantapkan keterampilan 

dan pengetahuannya untuk menambah kepercayaan dan kematangan 

kemampuan diri. 

3. Meningkatkan kemampuan interpersonal mahasiswa terhadap lingkungan 

kerja. 

4. Melatih para mahasiswa untuk berfikir kritis dan menggunakan daya nalar 
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dengan cara memberi komentar logis terhadap kegiatan yang dikerjakan 

dalam bentuk laporan kegiatan. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang 

Kegiatan magang ini secara khusus bertujuan untuk: 

1. Melatih kemampuan memahami dan mempraktikan standart operasional 

procedur pencairan kredit usaha agribisnis pada penjualan produk danastra 

di PT Federal International Finance. 

2. Melatih kemampuan mengidentifikasi masalah dan memberi alternatif 

solusi permasalahan pada standart operasional procedur pencairan kredit 

usaha agribisnis pada penjualan produk danastra di PT Federal 

International Finance. 

 

1.2.3 Manfaat Magang 

Adapun manfaat dari kegiatan magang ini adalah: 

1. Manfaat untuk mahasiswa 

a. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapangan dan 

melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang 

keahliannya, 

b. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan 

keterampilan dan pengetahuannya sehingga kepercayaan diri semakin 

meningkat, 

c. Mahasiswa terlatih untuk dapat memberikan solusi dari permasalahan 

yang                   terjadi di lapangan. 

 

 

2. Manfaat untuk Politeknik Negeri Jember 

a. Mendapatkan informasi atau gambaran perkembangan IPTEK yang 

diterapkan di industri atau instansi untuk menjaga mutu yang relevansi 

sesuai kurikulum. 
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b. Membuka peluang kerjasama yang lebih inisiatif pada kegiatan 

tridharma. 

3. Manfaat untuk lokasi magang 

a. Mendapatkan profil calon pekerja yang siap kerja. 

b. Mendapatkan alternatif solusi bagi permasalahan-permasalahan yang 

terjadi di lapangan. 

 

1.3 Lokasi dan Waktu 

Kegiatan magang ini dilaksanakan di FIFGROUP cabang Jember yang 

beralamat di Jl. Pahlawan no 170 Desa Dukuh Dempok, Kec. Wuluhan, Kab. 

Jember. 

Federal International Finance Bergerak dalam bidang Pembiayaan 

Investasi, Pembiayaan Modal Kerja, Pembiayaan Multiguna, dan Pembiayaan 

Syariah. Kegiatan magang ini dilaksanakan pada tanggal 08 Januari 2025 sampai 

dengan 17 Maret 2025. 

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan magang ini merupakan alat 

untuk mencapai tujuan umum dan tujuan khusus serta memperoleh data sebagai 

bahan penyusunan laporan magang, yaitu sebagai berikut: 

1. Metode Kerja Lapang 

Metode ini dilaksanakan atas instruksi dari pembimbing lapang dengan 

pertimbangan penguasaan materi yang diwajibkan pada mahasiswa Magang. 

Mahasiswa terlibat secara langsung dalam membantu karyawan perusahaan 

dalam kegiatan perusahaan pada bagian administrasi. 

2. Wawancara dan Diskusi 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara melakukan wawancara karyawan 

yang terlibat langsung dalam proses kegiatan perusahaan dan berdiskusi secara 

langsung dengan pembimbing lapang untuk melengkapi data mengenai 
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perusahaan. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi 

secara teoritis yang berasal dari laporan kegiatan yang terdapat relevansi dengan 

permasalahan yang sedang dikaji. 

4. Dokumentasi 

Mahasiswa magang mengambil dan mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan baik melalui pengambilan gambar atau foto pada alur prosedur 

kegiatan yang sedang dikaji sebagai alat validasi laporan praktik kerja lapang. 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

  


